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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan prosedur pemberian kredit pada Koperasi Simpan 
Pinjam Asa Mandiri Ampel. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
menggunakan teknik analisis mode interaktif Miles dan Huberman melalui wawancara semi 
terstruktur yang melibatkan tiga informan. Sedangkan wawancara dan dokumentasi digunakan dalam  
teknik pengumpulan data. Hasil penelitian menunjukkan prosedur pemberian kredit di KSP Asa 
Mandiri Ampel  sudah berjalan cukup baik namun beberapa seperti tahapan wawancara dan survey 
tidak dilakukan sehingga menimbulkan masalah pembayaran kredit yang tidak sesuai perjanjian yang 
telah disepakati antara anggota dan pihak koperasi. Prosedur yang dilakukan di koperasi ini meliputi 
pengajuan berkas berkas, penyelidikan berkas pinjaman, keputusan kredit,penandatangan perjanjian, 
realisasi kredit, proses pembayaran angsuran dan pelunasan pinjaman. 
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PENDAHULUAN 
Adanya berbagai macam lembaga keuangan yang muncul di Jawa Tengah  seperti lembaga bank 
dan lembaga non bank yang membantu masyarakat terutama dalam bidang financial untuk memenuhi 
kebutuhan hidup. Seperti bank negeri dan swasta yang bersaing dengan lembaga keuangan non bank 
seperti koperasi. Koperasi merupakan suatu organisasi yang beranggotakan orang orang yang 
mempunyai badan hukum yang mempunyai tujuan untuk mensejahterakan anggota anggotanya serta 
dapat membantu perekomiannya dan setiap anggota mendapatkan kesamaan untuk mempunyai 
kewajiban dan haknya, serta mengelola dana ataupun modal dari anggota koperasi. Sumber dana 
ataupun modal tersebut berasal dari modal sendiri dan modal pinjaman. 
Melihat kebutuhan ekonomi dan peluang yang ada Koperasi Simpan Pinjam termasuk murah 
dan mudah dibandingkan dengan perkreditan yang lain salah satu contohnya yaitu perbankan. 
Koperasisimpan pinjam yaitu koperasi yang bertujuan untuk produktif dan mensejahterakan anggota 
dengan cara melalaui membentuk modal dari berbagai sumber dana dengan melalui tabungan dari 
anggota anggota yang berkelanjutan dan kemudian disalurkan atau dipinjamkan kepada anggota yang 
sedang membutuhkan modal dengan cara yang cepat, mudah dan bunga yang ringan.  Koperasi simpan 
pinjam memberikan kemudahan dalam pemberian kredit, akan tetapi pada kenyatannya sebagian 
prosedur tidak dijalankan dengan yang seharusnya.salah satu koperasi yang bergerak di bidang simpan 
pinjam yaitu KSP Asa Mandiri. Dalam  memberikan pinjaman (kredit) kepada calon anggota tidak 
terlepas dari adanya prosedur pemberian kredit. Akan tetapi tidak semua prosedur dilakukan oleh KSP 
Asa Mandiri, seperti tidak melaukakan wawancara dan survey. di koperasi Asa MandiriAmpel. 
Penerapan prosedur yang tidak sesuai kemungkinan akan menyebabkan kesalahan ataupun masalah ke 
depannya. 
Maka dari masalah yang ada saya mengambil judul analisis prosedur pemberian kredit pada 
Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Asa Mandiri Ampel. Menurut Kasmir (2012:143) secara umum 
prosedur pemberian kredit oleh badan hukum yaitu: 
1) Pengajuan berkas pinjaman 
Pengajuan proposal kredit hendaknya beberapa hal diantaranya: 
a) Latar belakang seperti jenis usaha, dan identitas perusahaan. 
b) Tujuan 
c) Jangka waktu dan jumlah besarnya kredit 
d) Cara permohonan pengembalian kredit 
e) Jaminan kredit 
f) Akte notaries. Dalam hal ini digunakan untuk perusahaan yang berbentuk 
Perseroan Terbatas 
g) Tanda Datar Perusahaan  
h) Nomor Pokok Wajib Pinjaman 
i) Laporan rugi laba 3 tahun terakhir dan neraca  
j) Bukti diri dari pimpinan perusahaan 
k) Fotocopy sertifikat jaminan 
2) Penyelidikan berkas pinjaman 
Penyelidikan berkas pinjaman ini bertujuan untuk mengetahui syarat atau 
berkas sudah lengkap dan benar sesuai persyaratan. 
3) Wawancara I 
Wawancara ini untuk mengetahui serta meyakinkan maksud dan kebutuhan 
nasabah yang sebenarnya dengan cara pihak bank bertanya langsung kepada calon 
nasabah.  
4) On the spot 
 Yaitu peninjauan langsung ke berbagai objek yang dijadikan sebagai usaha 
atau jaminan untuk mengetahui keadaan sebenarnya yang kemudian hasil dari 
survey dicocokkan dengan hasil wawancara.   
5) Wawancara II 
Tahapan ini dilakukan untuk mecocokkan kembali hasil dari wawancara 
yang pertama dan hasil dari survey apakah ada kesesuaian yang mengandung 
kebenaran atau tidak. 
6) Keputusan kredit 
Keputusan kredit ini meliputi jumlah uang yang diterima, jangka waktu 
pembayaran kredit dan biaya yang harus diterima. Keputusan kredit ini 
menentukan apakah kredit diberikan atau ditolak. 
7) Penandatanganan akad kredit atau perjanjian lainnya 
Tahapan ini dilakukan setelah keputusan kredit diterima, sebelum kredit 
diberikan maka nasabah menandatangani surat perjanjian atau pernyataan. 
8) Realisasi kredit 
Tahapan ini bertujuan untuk membuka rekening giro atau tabungan dari 
nasabah setelah penandatangan perjanjian. 
9) Penyaluran atau penarikan dana 
Pengambilan uang ini dilakukan sesuai dengan tujuan dan ketentuan yaitu 
secara bertahap atau secara langsung. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Tempat dalam penelitian ini adalah KSP Asa 
Mandiri Ampel yang beralamat di Karangnongko Rt 003 Rw 007 Urutsewu Ampel Boyolali 57352. 
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data denganobservasi, wawancara, dokumentasi. 
Trianggulasi dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber.Dalam penelitian ini unit 
analisisnya adalah prosedur pemberian kredit. Satuan pengamatan dalam penelitian ini adalah KSP 
Asa Mandiri yang didalamnya memuat ketua, pengurus dan anggota KSP Asa Mandiri Ampel. 
Penelitian ini menggunakan data primer, sehingga dalam pengumpulan data peneliti 
menggunakan sumber primer. Data primer diperoleh dari ketua, pengurus dan anggota KSP Asa 
Mandiri Ampel. Analisis data kualitatif merupakan teknik analisis dalam penelitiandengan mengikuti 
konsep Miles dan Huberman. Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2015:337) mengemukakan bahwa 
aktivitas  dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu  data reduction, data 
display dan conclusion drawing / verification. Setelah peneliti melakukan pengumpulan data, maka 
peneliti perlu melakukan anticipatory sebelum melakukan reduksi data. Setelah data direduksi, 
langkah selanjutnya adalah mennyajikan data. Penyajian akan disajikan oleh peneliti dalam bentuk 
uraian singkat. Langkah terakhir dalam teknik ini adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Proses pengajuan berkas ataupun pinjaman di KSP Asa Mandiri yaitu calon anggota datang ke 
koperasi dengan membawa persyaratan  yang telah menjadi ketentuan di KSP Asa Mandiri yaitu 
mengisi formulir seperti nama lengkap, alamat lengkap, pekerjaan, no HP, jumlah pinjaman, jangka 
waktu pinjaman, alasan mengajukan pinjaman serta jaminan.  Selanjutnya calon anggota menyerahkan 
jaminan yang digunakan untuk pengajuan sebuah kredit berupa BPKB atau sertifikat. 
a. Syarat yang harus dipenuhi apabila jaminan berupa BPKB sebagai berikut : 
1) Membawa BPKB asli 
2) Membawa fotocopy kartu identitas asli (KTP) + fotocopy Kartu Keluarga 
3) Membawa fotocopy STNK 
4) Membawa fotocopy Surat Nikah 
5) Jaminan ATM + Buku Tabungan + Ijazah Terakhir 
b. Syarat syarat yang harus dipenuhi apabila menggunakan jaminan sertifikat sebagai 
berikut : 
1) Sertifikat harus sudah atas nama sendiri jika tidak harus ada ada surat kuasa dari 
pemilik asli sertifikat 
2) Membawa Kartu Keluarga asli atau surat nikah 
3) Jika sudah berkeluarga suami istri harus dating langsung ke koperasi 
4) Membawa kartu identitas asli suami + istri (KTP) 
2. Penyelidikan berkas pinjaman 
Pada tahap ini di KSP Asa Mandiri staf administrasi memeriksa kelengkapan 
syarat syarat yang diserahkan peminjam seperti memeriksa keabsahan, tahun pembuatan 
jaminan, alamat calon anggota. Persyaratan sudah dinyatakan lengkap dan memenuhi 
syarat sesuai KSP Asa Mandiri maka calon anggota tinggal menunggu apakah kredit 
tersebut bisa diberikan atau tidak sesuai dengan keputusan selanjutnya. Akan tetapi bila 
ada persyaratan yang tidak memnuhi maka biasanya akan ditolak atau calon anggota 
diberikan waktu untuk melengkapai syarat syarat hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Siswantosutojo(2003:51) analisispermohonan kreditdan atauperubahan-perubahannya 
adalahuntuk menilai sejauh mana hal yang dibiayai itu layak dan mempunyai 
keabsahan hukum danuntukmenganalisa perkreditan yang sehat serta semuafaktorresiko 
yang berkaitan dengan permohonan  kredit dan pendapat dari Kasmir (2012 : 143) tujuan 
dari penyelidikan berkas pinjamanialah untukmengetahui persyaratan berkas yang 
diajukan sudah sesuai atau belum. Nasabah diminta untuk melengkapi persyaratan yang 
belum sesuai sampai jangka waktu tertentu dan apabila tidak dapat memenuhinya maka 
pengajuan permohonan kredit dibatalkan.  
3. Wawancara I 
Pada tahap wawancara I di KSP Asa Mandiri tidak dilakukan karena sudah 
tertulis di formulir pengajuan kredit yang ditulis oleh calon anggota sehingga untuk 
menyingkat waktu dan tidak merumitkan calon anggota. Sedangkan menurut Kasmir 
(2012:143) bahwa wawancara I ialahWawancara ini bertujuan untuk mengetahui serta 
meyakinkan maksud dan kebutuhan nasabah yang sebenarnya dengan cara pihak bank 
bertanya langsung kepada calon nasabah.  Berdasarkan teori yang dijelaskan oleh Kasmir 
maka wawancara I penting dilakukan untuk mengetahui lebih rinci alasan calon anggota 
meminjam kredit dan untuk mengetahui latar belakang dari calon anggota sehingga 
diharapkan dengan adanya wawancara I ini bisa mengethaui latar belakang dari calon 
anggota. 
4. On the spot 
Menurut Kasmir (2012:143) on the spot merupakan kegiatan pemeriksaan 
kelapangan dengan meninjau berbagai objek yang akan dijadikan usaha atau 
jaminan.Kemudian hasil on the spot dicocokan dengan hasil wawancara I. Di KSP Asa 
Mandiri tidak dilakukan survey karena untuk menyingkat waktu dan pihak koperasi tidak 
ada pengurus yang melakukan survey. Biasanya survey dilakukan jika ada yang 
memberikan jaminan sertifitkat tanah atau sertifikat yang lainnya, akan tetapi kebanyakan 
dari anggota yang memberikan jaminan adalah jaminan BPKB dan tanpa disurvey.  
5. Wawancara II 
Menurut Kasmir (2012:144) yaitu peninjauan langsung ke berbagai objek yang 
dijadikan sebagai usaha atau jaminan untuk mengetahui keadaan sebenarnya yang 
kemudian hasil dari survey dicocokkan dengan hasil wawancara.  KSP Asa Mandiri tidak 
melakukan wawancara II karena di koperasi ini jika berkas pinjaman ada yang tidak 
sesuai dengan prosedur maka calon anggota tidak bisa mendapatkan pinjaman dan harus 
memperbaiki persyaratan yang tidak sesuai dengan ketentuan KSP Asa Mandiri. 
6. Keputusan Pemberian Kredit 
 KSP Asa Mandiri bagian staf administrasi menaksir nilai jual dari jaminan yang 
diberikan oleh peminjam dan akan disampaikan kepada peminjam besarnya kredit yang 
bisa diberikan. Pihak KSP Asa Mandiri sudah mempunyai standar untuk menentukan 
maksimal jaminan. Taksiran maksimal untuk BPKB kreditnya berbeda beda tergantung 
dengan tahun kendaraan dan merk kendaraan. Selain menyampaikan nominal kredit yang 
dapat dipinjam staf administrasi juga menjelaskan tentang jenis pinjaman yang ada di 
koperasi serta cara mengangsur pinjaman. Setelah itu pihak peminjam memutuskan untuk 
jumlah kredit yang diambil sesuai dengan kebutuhan peminjam. Namun dalam penilaian 
peminjaman kredit kepada calon anggota, KSP Asa Mandiri juga melaksanakan prinsip 
5C 
7. Penandatangan akad kredit 
Menurut  (Artesa , dkk, 2006: 179) yaitu perjanjian kredit bentuk dan formatnya 
ditentukan oleh masing-masing bank dan dibuat secara tertulis.  Pada  prosesini memuat 
syarat-syarat yang dapat dijadikan sebagai alat pembuktian di pengadilan apabila ada 
masalah atau sengketa di kedua belah pihak yang telah disetujui dan ditandatangani oleh 
debitur atau calon debitur. KSP Asa Mandiri sudah mencapai kesepakatan antara kedua 
belah pihak mengenai besaran pinjaman maka staf admistrasi menjelaskan perjanjian 
hutang piutang dan kemudian ditanda tangani oleh kedua belah pihak maka peminjam 
secara otomatis sudah menjadi anggota KSP Asa Mandiri. Dokumen pencairan kredit 
yaitu kuitansi pinjaman, bukti pinjaman dan jamianan serta jartu anggota. 
8. Realisasi kredit 
Menurut Kasmir (2012:145) realisasikredit untuk membuka rekening gir atau 
tabungan dari nasabah setelah penandatangan perjanjian. Di KSP Asa Mandiri bahwa 
realisasi kredit diberikan setelah dokumen yang sudah ditanda tangani oleh peminjam dan 
bendahara dan saksi lain maka akan segera diproses untuk pencairan kredit. Setelah itu 
uang diberikan kepada pihak peminjam dengan dokumen asli pencairan kredit sehingga 
uang yang diserahkan kepada pihak peminjam sudah dipotong biaya administrasinya. 
9. Penyaluran atau penarikan dana 
Menurut Kasmir (2012:145) pencairan atau pengambilan uang dari rekening 
sebagai pengambilan uang ini dilakukan sesuai dengan tujuan dan ketentuan yaitu secara 
bertahap atau secara langsung.KSP Asa Mandiri melaksanakan pemberian kredit 
sekaligus ataupun bertahap sesuai dengan jumlah nominal kredit yang diajukan oleh 
anggota. Selain itu KSP Asa Mandiri juga melakukan tahapan proses pembayaran 
angsuran yaitu dilakukan  setelah terlaksana realisasi kredit dengan cara membayar 
angsuran di bulan berikutnya sesuai dengan tanggal perjanjian yang sudah disepakati.  
Dalam hal pembayaran, bisa dibayar sendiri maupun dapat diwakilkan dengan orang lain.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada Bab Hasil Penelitian dan Pembahasan, 
dapat ditarik kesimpulan yaitu prosedur pemberian kredit yang dilakukan di  KSP Asa Mandiri sebagai 
berikut : 
1. Pengajuan permohonan kredit 
Pengajuan permohonan kredit yang dilakukan sederhana dan tidak merumitkan calon 
anggota dalam melengkapi persyaratan pengajuan kredit, calon anggota cukup mengisi 
formulir yang ada di koperasi seperti fotocopy KTP, Kartu Kelauarga, fotocopy 
STNK+BPKB, fotocopy ijazah pendidikan terakhir. 
2. Penyelidikan berkas pinjaman 
Dalam penyelidikan berkas pinjaman yang dilakukan sudah sesuai prosedur namun tidak 
dilakukan survey sehingga tidak mengetahui secara langsung kondisi dari calon anggota 
dan kebenaran dari berkas yang diajukan oleh calon anggota 
3. Keputusan kredit 
Keputusan kredit yang diambil tidak sepenuhnya sesuai dengan prosedur yang ada, 
karena di KSP Asa Mandiri juga masih melaksanakan azas kekeluargaan. 
4. Penandatanganan perjanjian 
Dalam penandatangan perjanjian ini hanya dilakukan di formulir pengajuan kredit yang 
diajukan oleh calon anggota, tidak dalam surat perjanjian yang sesuai prosedur yang 
berisikan perjanjian antara pihak koperasi dengan anggota 
5. Realisasi kredit 
Realisasi kredit yang diberikan, anggota harus menunggu tiga sampai lima hari, hal ini 
juga tergantung dengan jumlah nominal yang diajukan oleh anggota dan banyaknya 
antrian yang mengajukan peminjaman sehingga apabila yang mengajukan permohonan 
kredit banyak maka biasanya akan menunggu hingga lebih dari satu minggu 
6. Proses pembayaran angsuran 
Dalam proses pembayaran angsuran di koperasi ini terdapat dua cara yaitu bisa datang 
langsung ke koperasi atau bisa dilakukan melalui bank. 
7. Pelunasan peminjaman. 
Pelunasan peminjaman dilakukan aabiladalam jatuh tempo pelunasan pembayaran namun 
belum selesai, maka anggota wajib membayarnya dan jika tidak dapat memenuhi 
angsuran jatuh tempo maka pihak koperasi mengambilbarang jaminan dan dilelalng untuk 
menutupi peminjamna yang belum terbayarkan. 
KSP Asa Mandiri tidak melakukan tahpan wawancara dan survey, padahal pada tahapan 
tersebut penting dilakukan karena untuk mengetetahui latar belakang dari calon anggota yang ingin 
mengajukan peminjaman. Prosedur yang dilakukan oleh pihak KSP Asa Mandiri  sederhana serta tidak 
berbelit belit bagi calon anggota dan anggota koperasi. Dalam penyelesaian apabila terjadi kredit 
macet dalam proses pelaksanaan kredit pada KSP Asa Mandiri Ampel adalah dengan memberikan 
denda atau perpanjangan peminjaman kredit kepada anggota yang melakukan dan  melebihi jangka 
waktu toleransi yang telah diberikan oleh pihak koperasi maka jaminan akan diambil atau dijual untuk 
menutup peminjaman yang belum diselesaikan. 
Saran 
Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Asa Mandiri Ampel 
a)  Melakukan tahapan prosedur wawancara agar pihak koperasi juga mengetehui secara 
rinci mengenai calon anggota dan alasan calon anggota meminjam kredit dan juga 
melakukan survey secara langsung tidak hanya seurvey apabila ada yang memberikan 
jaminan sertifikat saja namun seluruhnya. 
b) Menambah jumlah pengurus agar dalam pembagian pekerjaan lebih pasti dan tidak ada 
pengurus yang merangkap pekerjaan dua sekaligus.  
c) Untuk mencegah kredit macet pihak koperasi harus teliti dalam proses monitoring atau 
pengawasan kredit. 
2. Bagi Pembaca atau pihak lain 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat membantu pembaca untuk mengetahui dan 
menambah wawasan tentang prosedur pemberian kredit yang ada di koperasi. 
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